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Abstrak

Program pengecekan hemoglobin (Hb) dan pemberian makanan tambahan
(PMT) di Posyandu Remaja Dukuh Puron, Kalurahan Trimurti, Kecamatan
Srandakan merupakan bagian dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang
bertujuan untuk mencegah anemia dan stunting pada remaja putri. Kegiatan
ini mencakup pemeriksaan kadar Hb menggunakan alat POCT, pemberian
PMT berbasis pangan lokal seperti bubur kacang hijau, tahu sayur, dan
puding jeruk, serta edukasi gizi dan kesehatan reproduksi. Dari 25 remaja
putri yang diperiksa, sebanyak 40% teridentifikasi mengalami anemia.
Program ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran
remaja terkait pentingnya pola makan bergizi dan pencegahan anemia. Hasil
ini menegaskan bahwa intervensi berbasis komunitas dengan pendekatan
edukatif dan kolaboratif dapat menjadi langkah strategis dalam meningkatkan
status gizi remaja dan mendukung upaya pencegahan stunting di tingkat
desa.

Kata Kunci: Anemia, Hemoglobin, PMT, Posyandu Remaja, Stunting

Abstract

The hemoglobin (Hb) checking and supplementary feeding program at
Posyandu Remaja Dukuh Puron, Trimurti Sub-district, Srandakan District is
part of the Community Service Program (KKN) which aims to prevent anemia
and stunting in adolescent girls. This activity includes checking Hb levels
using the POCT tool, providing local food-based PMT such as mung bean
porridge, vegetable tofu, and orange pudding, as well as nutrition and
reproductive health education. Of the 25 adolescent girls examined, 40%
were identified as anemic. The program showed an increase in the
knowledge and awareness of adolescents regarding the importance of a
nutritious diet and the prevention of anemia. These results confirm that
community-based interventions with an educative and collaborative approach
can be a strategic step in improving adolescent nutritional status and
supporting stunting prevention efforts at the village level.

Keywords: Anemia, Hemoglobin, PMT, Stunting, Youth Posyandu

PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius di negara berkembang.
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Kekurangan asupan gizi yang berkelanjutan selama 1000 hari pertama kehidupan (HPK), yang
merupakan masa kritis dalam kehidupan, menyebabkan stunting (Jamila et al., n.d.). Balita diukur
panjang atau tingginya menurut umurnya. Setelah dibandingkan dengan standar baku WHO MGRS
(Multicentre Growth Reference Study) tahun 2005, nilai z-skor yang kurang dari -2 SD dianggap
pendek, dan nilai z-skor yang kurang dari -3 SD dianggap sangat pendek (Munthe, 2022). Faktor
penyebabnya sangat kompleks, meliputi asupan gizi rendah sejak masa kehamilan hingga balita. Oleh
karena itu, intervensi multi-sektoral seperti pemantauan status gizi, suplementasi zat besi, dan
pemberian makanan tambahan (PMT) dan program pengecekan hemoglobin (Hb) diperlukan guna
mengejar target prevalensi stunting < 14% pada 2024 (Pratiwi, 2023).

Padukuhan Puron, Kalurahan Trimurti, Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul merupakan
salah satu wilayah yang menjalankan program PMT dan program Hb untuk remaja. Sangat penting
untuk melakukan evaluasi program ini untuk mengetahui seberapa baik program ini mencegah stunting
dan meningkatkan status gizi remaja di wilayah tersebut. Deteksi dini anemia pada remaja wanita
sangat krusial pasalnya anemia menggangu perkembangan dan berisiko memicu berat lahir rendah
serta stunting pada generasi berikutnya (Refky Dermawan et al., 2024). Anemia pada wanita usia subur
dan remaja dapat dicegah melalui skrining dan konsumsi tablet zat besi (TTD) (Ultras et al., 2021).
Posyandu Remaja muncul sebagai platform efektif untuk penanggulangan anemia. Penelitian
sebelumnya membuktikan bahwa optimalisasi Posyandu Remaja meningkatkan pengetahuan, sikap,
dan hemoglobin remaja, dengan prevalensi anemia turun dari 734,7% menjadi 34,2% dalam tiga bulan
(Surakarta & Tengah, 2024).

Selain itu, implementasi penyuluhan dan pemberian PMT berupa puding jeruk, bubur kacang
hijau, dan tahu sayur kukus (Panjaitan et al., 2022). Di Dukuh Puron, Kalurahan Trimurti, Kecamatan
Srandakan, Posyandu Remaja memiliki potensi yang besar sebagai arena intervensi gizi dan
kesehatan reproduksi. Penggabungan layanan pengecekan hemoglobin (Hb), konseling gizi, serta
pemberian PMT berbasis lokal diyakini dapat mendorong perubahan perilaku dan memberikan dampak
positif jangka panjang dalam pencegahan stunting. Tingginya prevalensi stunting mengindikasikan
bahwa stunting merupakan masalah gizi jangka panjang yang perlu ditangani secara komprehensif.
Intervensi gizi yang spesifik dan sensitif perlu diintegrasikan tidak hanya pada anak usia dini, tetapi
juga pada masa remaja (Domili et al., 2023).

Salah satu cara untuk mencegah stunting adalah melalui program edukasi dan intervensi di
Posyandu Remaja. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman di kalangan
remaja tentang pentingnya gizi seimbang, kesehatan reproduksi, dan pencegahan anemia. Selain itu,
melibatkan mahasiswa melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dapat berkontribusi positif terhadap
efektivitas program pencegahan stunting di masyarakat (Hidayat & Syamsiyah, 2021). Melalui edukasi
yang tepat, remaja diharapkan dapat mengubah perilaku dan gaya hidup menjadi lebih sehat, sehingga
dapat memutus rantai stunting antar generasi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) dan pemberian makanan tambahan (PMT) di
Posyandu Remaja Dukuh Puron, Kalurahan Trimurti, Kecamatan Srandakan, merupakan bagian dari
program pengabdian masyarakat dalam rangka Kuliah Kerja Nyata (KKN). Metode pelaksanaan
disusun secara komprehensif dalam tiga tahap utama, yaitu: (1) tahap persiapan, yang dilakukan
melalui pendekatan kolaboratif dengan melibatkan kader posyandu, pemerintah desa, tokoh
masyarakat, dan tenaga kesehatan dari puskesmas setempat untuk mendapatkan dukungan sosial
serta teknis, disertai pengadaan logistik kegiatan seperti hemoglobinometer digital (POCT), bahan
makanan lokal bergizi, dan media edukasi, sebagaimana direkomendasikan dalam panduan pelayanan
Gizi Remaja oleh Kementrian Kesehatan (Purnamaningrum, 2023) dan praktik baik pada Posyandu
Remaja di Karanganyar (Putri, 2024); (2) tahap pelaksanaan, yaitu dimulai dari proses pendaftaran dan
pengumpulan data awal melalui formulir yang mencakup identitas peserta, riwayat kesehatan, dan
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kebiasaan konsumsi makanan, dilanjutkan dengan pemeriksaan kadar hemoglobin oleh petugas atau
mahasiswa KKN menggunakan alat POCT sesuai dengan standar WHO (Addo et al., 2021).

Pemberian konseling gizi personal kepada peserta dengan kadar Hb di bawah normal (Hb <
12 g/dL) dengan penekanan pada konsumsi zat besi heme dan non-heme serat suplementasi jika
diperlukan (P. Masyarakat et al., 2025), pembagian PMT berbasis pangan lokal yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan gizi remaja seperti bubur kacang hijau, tahu sayur, dan puding buah jeruk, serta
pelaksanaan edukasi kesehatan dalam format ceramah interaktif dan diskusi terbimbing mengenai
pencegahan anemia, pola konsumsi simbang, dan hubungan antara anemia remaja dengan resiko
stunting di masa depan sebagaimana digunakan pada model Posyandu Remaja di Desa Jetis Jaten
(Setyorini et al., 2025); (3) tahap evaluasi, yang dilakukan melalui analisis data perubahan kadar Hb
(bila dilakukan pengukuran ulang), observasi terhadap konsumsi PMT harian, serta pengukuran
peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta terkait anemia dan gizi menggunakan kuesioner
prepost test atau wawancara singkat, dengan pendekatan evaluasi partisipastif seperti dianjurkan oleh
WHO (Bader et al., 2023) dalam Community-Based Health Program Guidelines dan dibuktikan efektif
dalam studi di wilayah Posyandu Melati, Balikpapan (Pibriyanti et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pengecekan hemoglobin (Hb) dan pemeberian makanan tambahan (PMT) di
Posyandu Remaja, Dukuh Puron, Kalurahan Trimurti, Kecamatan Srandakan, menunjukkan bahwa dari
total 25 remaja perempuan yang diperiksa didapati hasil seperti tabel berikut:

Rata-rata (gr/dl) Min-Max N
Nilai HB 11,2 9,5-13,5 25
Kategori
e Rendah 10,3 9,5-11,4 10 (40%)
e Normal 12,5 11,5-13,5 15 (60%)

Dari data tersebut sekitar 40% terdeteksi mengalami anemia dengan kadar Hb di bawah normal.
Pemberian PMT juga menunjukkan hasil positif, di mana peserta melaporkan peningkatan
pengetahuan tentang gizi dan perilaku makan yang lebih baik setelah mengikuti kegiatan edukasi.

Gambar 1. Pengecekan HB Remaja Perempuan
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Gambar 2. Pemberian Makanan Tambahan dan Edukasi

PEMBAHASAN

Hasil tes hemoglobin menunjukkan bahwa dari 25 remaja perempuan yang mengikuti kegiatan
di Posyandu Remaja Dukuh Puron, sebanyak 40% atau 10 orang mengalami anemia dengan kadar
hemoglobin (Hb) di bawah normal (<11,5 gr/dl). Rata-rata kadar hemoglobin peserta berada pada
angka 11,2 gr/dl, dengan rentang terendah 9,5 gr/dl dan tertinggi 13,5 gr/dl. Hasil ini mengindikasikan
bahwa hampir setengah dari peserta memiliki kondisi yang berisiko dan memerlukan perhatian lebih
dalam hal asupan gizi dan edukasi kesehatan. Hasil ini memperkuat urgensi intervensi gizi pada
remaja, mengingat anemia tidak hanya berdampak langsung pada kualitas hidup mereka saat ini, tetapi
juga berdampak jangka panjang, terutama pada masa kehamilan kelak yang dapat memicu terjadinya
stunting pada generasi berikutnya. Fakta bahwa 40% remaja dalam sampel mengalami anemia juga
mencerminkan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam pemenuhan kebutuhan zat besi di kalangan
remaja perempuan. Anemia pada remaja putri dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk asupan
zat besi yang tidak memadai, kehilangan darah saat menstruasi, dan pola makan yang tidak seimbang
(Rahman & Fajar, 2024).

Penelitian oleh (Riyanto et al., 2024) menunjukkan bahwa anemia tidak hanya memengaruhi
kesehatan fisik remaja, tetapi juga berdampak pada daya pikir, konsentrasi belajar, dan kemampuan
mereka dalam beraktivitas sehari-hari. Karena itu, penanganan anemia harus dilakukan secara
menyeluruh, tidak hanya dengan pengobatan, tetapi juga melalui pencegahan seperti pemberian tablet
tambah darah, penyuluhan tentang gizi, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan kesehatan. Kegiatan
pengabdian masyarakat yang melibatkan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) terbukti memberikan
kontribusi nyata dalam peningkatan literasi kesehatan remaja. Mahasiswa tidak hanya berperan
sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai agen perubahan yang membantu menjembatani informasi antara
tenaga kesehatan dan masyarakat. Program ini juga menumbuhkan kesadaran kolektif bahwa menjaga
kesehatan remaja saat ini adalah investasi untuk menciptakan generasi yang lebih sehat dan bebas
stunting di masa depan (J. P. Masyarakat, 2024). Program yang dijalankan yaitu pemberian makanan
tambahan (PMT) seperti bubur kacang hijau, puding jeruk, dan tahu sayur kukus, serta edukasi
kesehatan yang dilakukan selama kegiatan menunjukkan dampak positif. Para peserta tidak hanya
menerima asupan gizi tambahan, tetapi juga melaporkan adanya peningkatan pengetahuan mengenai
pentingnya konsumsi makanan bergizi, sumber zat besi, dan hubungan antara anemia dengan risiko
kesehatan di masa depan.

SIMPULAN

Program pengecekan hemoglobin (Hb) dan pemberian makanan tambahan (PMT) di Posyandu
Remaja Dukuh Puron berhasil mengidentifikasi prevalensi anemia pada remaja putri dan memberikan
intervensi gizi yang relevan dalam upaya pencegahan stunting. Sebanyak 40% peserta terdeteksi
mengalami anemia dengan kadar Hb di bawah normal, menandakan perlunya perhatian serius
terhadap masalah gizi remaja. Melalui pemberian PMT berbasis pangan lokal dan edukasi kesehatan
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yang komprehensif, terjadi peningkatan pengetahuan dan kesadaran peserta terkait pentingnya gizi
seimbang dan pencegahan anemia. Keterlibatan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) terbukti efektif
dalam menjembatani edukasi dan pelaksanaan program kesehatan di masyarakat. Dengan
pendekatan yang berkelanjutan dan dukungan lintas sektor, program ini berpotensi menjadi model
pemberdayaan remaja dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat serta mendukung upaya
nasional menurunkan angka stunting antar generasi.
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